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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan kesimpulan hasil penelitian dan 

saran yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada 

obyek penelitian. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Hipotesis Minor 

5.1.1.1 Hipotesis Minor Pertama 

Layanan Informasi Bidang Karir berpengaruh terhadap kemandirian peserta 

didik dalam mengambil keputusan karir diterima. Karena t hitung > dari t tabel 

(9,873 > 2,000), artinya Ho ditolak, maka hipotesis yang menyatakan “layanan 

informasi bidang karir berpengaruh terhadap kemandirian peserta didik dalam 

mengambil keputusan karir” diterima. 

5.1.1.2 Hipotesis Minor Kedua 

Kualitas kepribadian konselor berpengaruh terhadap keberhasilan layanan 

konseling individual diterima. Karena t hitung > t tabel (2,323 > 2,000), artinya 

Ho ditolak, Ha diterima maka hipotesis yang menyatakan “kualitas kepribadian 

konselor berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual” 

diterima. 
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5.1.2 Hipotesis Mayor 

Persepsi konseli tentang konseling dan kualitas kepribadian konselor 

berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual diterima. Karena 

F hitung > F tabel (900,966 > 3,12) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

hipotesis yang berbunyi “layanan informasi bidang karir dan status sosial ekonomi 

orang tua berpengaruh terhadap kemandirian peserta didik dalam mengambil 

keputusan karir” diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, selanjutnya penulis kemukakan 

beberapa pendapat atau saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Konselor Sekolah 

Terus meningkatkan pemberian layanan kepada siswa yang bertajuk tentang 

informasi karir dan kemandirian siswa. 

5.2.2 Bagi Siswa 

5.2.2.1 Siswa diharapkan semakin dapat memahami akan pentingnya layanan 

informasi bidang karir di sekolah sebagai sarana pemberian bantuan dan 

pengembangan diri siswa dalam menentukan keputusan karir 

5.2.2.2 Dapat mengetahui kebutuhan untuk karir, sehingga apa saja yang 

diperlukan sesuai dengan apa yang diinginkan untuk kedepannya. 
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5.2.3 Bagi Sekolah 

5.2.3.1 Mempertahankan dan meningkatkan kinerja konselor sekolah dalam 

memberikan layanan karir bagi peserta didik. Misalnya melalui pelatihan 

atau workshop tentang konseling 

5.2.3.2 Bekerjasama dengan Guru bimbingan dan konseling menyelenggarakan  

sosialiasi terhadap siswa mengenai pentingnya layanan informasi bidang 

karir. 
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